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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh efektivitas penerapan Sistem Informasi Akuntans 
dan budaya kerja terhadap kinerja karyawan. Sampel yang digunakan adalah PT. Sutopo Lestari Jaya. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penentuan sampel menggunakan metode 
purposive sampling. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan metode analisis yang digunakan adalah 
regresi linier bergandadengan menggunakan  uji validitas dan reliabilita, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa efektivitas penerapan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh secara persial 
terhadap kinerja karyawan dan budaya kerja berpengaruh secara persial terhadap kinerja karyawan. Secara 
simultan efektivitas penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan budaya kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 




The purpose in this research to the influence of  the effect of the effectiveness of the application of the 
Accounting Information System and work culture on employee performance. The sample used is PT. Sutopo Lestari 
Jaya. The research method used in this study is a quantitative method. Determination of samples using purposive 
sampling method. The type of data used is primary data and the analytical method used is multiple linear regression 
using validity and reliability tests, classic assumption tests and hypothesis testing. The results of the study indicate 
that the effectiveness of the application of Accounting Information Systems has a significant effect on employee 
performance and work culture has a significant effect on employee performance. Simultaneously the effectiveness of 
the application of Accounting Information Systems and work culture influences employee performance. 








Pada era globalisasi ini perkembangan teknologi mengalami kemajuan yang sangat pesat 
sehingga terjadi perubahan cara kerja individu yang awalnya manual menjadi lebih modern. 
Kemajuan teknologi memiliki banyak dampak yang positif sehingga membuat dunia bisnis 
semakin berkembang khususnya dalam bidang sistem informasi. 
Keberhasilan sebuah sistem dapat diukur dengan kinerja yang dicapai oleh seseorang 
secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan 
berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah 
ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama. Kinerja karyawan sangat berperan dalam 
pengoperasian sistem informasi sebuah perusahaan. Kinerja yang baik adalah kinerja yang 
optimal, yaitu kinerja yang sesuai standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan 
organisasi, dan dikatakan buruk jika sebaliknya. Kinerja pegawai erat kaitannya dengan penilaian 
kinerja, untuk itu penilaian kinerja pegawai perlu dilakukan oleh suatu organisasi. 
Efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi pada perusahaan tergantung pada 
kemampuan teknik yang dimiliki pemakai sistem informasi akuntansi karena kemampuan teknik 
sangat mempengaruhi kinerja pemakainya (Putra dan Dita, 2016). Keberhasilan efektivitas 
penggunaan sistem informasi akuntansi pada perusahaan berhubungan erat dengan sumber daya 
manusia. Putra dan Dita (2016), Andini dan Yusrawati (2015) menunjukkan bahwa efektivitas 
penggunaan SIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  
Budaya kerja memiliki tujuan utama dalam pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan 
yaitu untuk mengubah sikap dan juga perilaku Sumber Daya Manusia, sehingga pada gilirannya 
dapat meningkatkan produktivitas kerja dan sekaligus sebagai upaya strategis di dalam 
menghadapi berbagai tantangan bisnis di masa yang akan datang. Persoalan yang mendasar bagi 
perusahaan atau organisasi adalah menciptakan budaya kuat dengan kata lain bagaimana 
mengubah budaya lemah menjadi budaya kuat yang pada akhirnya akan mampu meningkatkan 
kinerja karyawan  untuk tercapainya tujuan dari perusahaan atau organisasi (Silvia, Bagian dan 
Cipta 2016). Budaya yang kuat akan berpengaruh positif pada perilaku kerja karena dapat 
memberikan motivasi luar biasa pada karyawan untuk mencapai kinerja yang maksimal. 
Berdasarkan hasil wawancara pada salah satu narasumber yang ada di PT. Sutopo Lestari 
Wijaya diketahui bahwa ada beberapa fenomena masalah yang sering dihadapi adalah 
keterlambatan pembuatan laporan kepada atasan. Keterlambatan ini disebabkan oleh karena 
kurang cepatnya pendistribusian arus informasi yang dibutuhkan, karena sistem pengolahan data 
pada PT. Sutopo Lestari Wijaya belum teratur, contohnya keterlambatan pembayaran angsuran 
kredit setiap bulannya tidak dapat diperoleh dengan cepat karena juga sistem pengarsipan kurang 
menunjang. Selain itu pada perusahaan ini banyak sekali data yang tersebar dan sistem 
pengarsipan datanya tidak baik, sehingga seringkali timbul kesulitan untuk mendapatkan data dan 
informasi yang dibutuhkan. Penerapan sistem informasi yang baru juga memperoleh hasil yang 
kurang efektif bagi kinerja karyawan sehingga menimbulkan  kerugian bagi PT.Sutopo Lestari 
Wijaya. Terkait dengan permasalahan yang ada penerapan sistem informasi dalam suatu 
perusahaan perlu juga dilakukan adaptasi dengan pegawai melalui pelatihan. Jika sistem 
informasi yang digunakan malah memberikan efek negatif kepada kinerja pegawai, maka sistem 
informasi yang digunakan bisa dikatakan gagal atau tidak sesuai dengan sistem informasi yang 
dibutuhkan perusahaan. 
Selain itu, ada hal yang menyebabkan menurunnya kinerja pada karyawan yaitu faktor 
budaya kerja. Budaya kerja yang nampak pada PT. Sutopo Lestari Jaya karyawan yang tidak 
disiplin dalam waktu kedatangan. Kedisiplinan di dalam perusahaan dapat menurunkan kinerja, 
sehingga pekerjaan yang diberikan tidak akan selesai dengan tepat waktu dan karyawan juga 
tidak merasakan adanya tanggungjawab kepada pekerjaannya. Kinerja karyawan haruslah 




Terdapat 3 kelas yang terbentuk dalam pengklasifikasian karyawan, yaitu baik apabila 
waktu keterlambatan kurang dari 30 menit, sedang apabila waktu keterlambatan lebih dari 30 
menit tetapi kurang dari 60 menit dan buruk apabila waktu keterlambatan lebih dari 60 menit. 
Karyawan yang termasuk kelas buruk akan diberikan Surat Peringatan (SP) dari perusahaan. 
Penelitian ini mengacu dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan Widhawati dan 
Damayanthi (2016) yang meneliti tentang pengaruh efektivitas penggunaan sistem informasi 
akuntansi, budaya kerja, dan insentif terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi, budaya kerja dan 
insentif memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan pada BPR di kota 
Denpasar. 
Fatmayoni dan Yadnyana (2017) mengenai pengaruh efektivitas SIA dan penggunaan 
teknologi informasi pada kinerja individu dengan insentif karyawan sebagai pemoderasi 
menyatakan bahwa efektivitas sistem informasi akuntansi dan tingkat penggunaan teknologi 
informasi berpengaruh positif terhadap kinerja individual. Insentif karyawan memperkuat 
pengaruh efektivitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja individual. Insentif karyawan 
tidak mampu memoderasi pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap kinerja individual 
pada CV. Bad Ass Garment Factor. 
Penelitian dari Dewi dan Dharmadiaksa (2017) mengenai pengaruh efektivitas SIA, 
pemanfaatan TI dan kemampuan teknis pemakaian SIA terhadap kinerja individu menyatakan 
bahwa efektivitas sistem informasi akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi dan kemampuan 
teknis pemakai sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja individu pada 
koperasi simpan pinjam di kabupaten Karangasem. 
Penulis juga melakukan perbedaan pada tempat penelitian dalam penelitian ini, peneliti 
terdahulu  Astuti dan Dharmadiaksa (2014) pada tempat penelitian yang dilakukan di Koperasi 
Simpan Pinjam di Kabupaten Gianyar dan juga perbedaam variabel kesesuaian tugas pada 
penelitiannya. 
Sistem informasi akuntansi serta budaya kerja berpengaruh terhadap kinerja. Suatu 
organisasi akan memanfaatkan sistem informasi akuntansi untuk mencapai keunggulan suatu 
perusahan. Hal inilah yang membuat peneliti ingin meneliti mengenai “Pengaruh efektivitas 
penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan budaya kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 
Sutopo Lestari Wijaya”. 
Melalui latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) 
Apakah terdapat pengaruh efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja 
karyawan?, 2) Apakah terdapat pengaruh budaya kerja terhadap kinerja karyawan?, 3)Apakah 
terdapat pengaruh efektivitas sistem informasi akuntansi dan budaya kerja secara simultan 
terhadap  kinerja karyawan ?. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui bagaimana pengaruh efektivitas 
penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan, 2) untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh budaya kerja terhadap kinerja karyawan, 3) untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh efektivitas sistem informasi akuntansi dan budaya kerja terhadap kinerja karyawan. 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam khasanah 
kepustakaan dan juga dapat menambah wawasan dan pengetahuan, tentang faktor faktor yang 
mempengaruhi efektivitas  penggunaan sistem informasi akuntansi dan budaya kerja serta 
pengaruhnya terhadap kinerja individu karyawan. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi 
masukan bagi pihak manajemen perusahaaan bahwa kualitas sistem informasi yang digunakan 
serta budaya kerja menjadi faktor yang dapat meningkatkan kinerja individu karyawan 
perusahaan yang berperan penting terhadap keberhasilan perusahaan dan dapat dijadikan referensi 
dan menjadi dasar dalam mengembangkan penelitian bagi penelitian dengan topik yang sama 





2. Landasan Teori 
Landasan Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Technology Acceptance 
Model (TAM) dan Teori Strong Culture. Technology Acceptance Model (TAM) merupakan 
sebuah model dari berbagai keberhasilan penelitian sistem informasi yang kemudian dikonsepkan 
oleh Davis (1989). Dalam kaitannya dengan efektivitas penerapan Sistem Informasi Akuntansi, 
TAM  meyakini bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi keuangan akan meningkatkan 
kinerja individu atau organisasi. Disamping itu penggunaan sistem informasi akuntansi keuangan 
dapat dilakukan secara mudah dan tidak memerlukan usaha yang keras dari pemakainya. 
Teori Strong Culture menyatakan bahwa budaya organisasi yang kuat akan meningkatkan 
kinerja perusahaan dalam jangka panjang. Dengan teori ini diyakini bahwa kekuatan budaya 
organisasi berhubungan dengan kinerja perusahaan dalam tiga hal, seperti yang dikemukakan 
oleh Boejoeng Lukito (1995) yaitu : 1) Dengan budaya organisasi yang kuat akan menyebabkan 
terjadinya penyesuaian tujuan antar kelompok atau karyawan dalam perusahaan. Dalam budaya 
organisasi yang kuat, maka terdapat banyak nilai-nilai, pola perilaku dan praktek yang dianut 
secara umum, 2) Budaya organisasi yang kuat akan berpengaruh positip pada kinerja bisnis, 
karena dapat memberikan motivasi luar biasa pada karyawan. Dengan budaya organisasi yang 
kuat berarti karyawan dalam perusahaan mempunyai banyak nilai-nilai yang diyakini bersama, 3) 
Budaya organisasi yang kuat merupakan kontrol dan menciptakan struktur bagi perusahaan 
berdasar atas nilai-nilai yang diyakini bersama, dan norma-norma perilaku kelompok yang 
berlaku umum. 
Menurut Sutanta (2009, h.4) sistem secara umum dapat didefinisikan sebagai berikut : 
“Kumpulan hal atau elemen yang saling bekerja sama atau yang dihubungkan dengan cara-cara 
tertentu sehingga membentuk satu kesatuan untuk melaksanakan suatu fungsi guna mencapai 
suatu tujuan. 
Pengertian sistem informasi menurut Nash (1995, h.8) adalah sebagai berikut 
:“Kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur dan pengendalian yang 
bermaksud menata jaringan komunikasi yang penting, proses atas transaksi-transaksi tertentu dan 
rutin, membantu manajemen dan pemakai intern dan ekstern dan menyediakan dasar pengambilan 
keputusan yang tepat” 
Sedangkan  menurut American Acounting Association (AAA) akuntansi adalah “Sebagai 
proses pengidentifikasian, pengukur dan melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan 
adanya penilaian-penilaian, keputusan yang jelas dan tegas bagi semua yang menggunakan 
informasi tersebut”. 
Terdapat banyak pengertian sistem informasi akuntansi yang dikemukakan oleh  para 
ahli, menurut Krismiaji (2004, h.4) mendefinisikan sistem akuntansi sebagai berikut : “Sistem 
informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan 
informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis.” 
Menurut Cushing yang dikutip dan dialih bahasakan oleh Midjan dan Susanto (2001, h.30) 
mengatakan bahwa, “Sistem informasi akuntansi merupakan seperangkat sumber manusia dan 
modal dalam organisasi, yang berkewajiban untuk menyajikan informasi keuangan dan juga 
informasi yang diperoleh dari pengumpulan dan memproses data.” 
Pada mulanya istilah budaya (culture) populer dalam disiplin ilmu antropologi. Kata 
kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta buddhayah. Kata buddhayah merupakan bentuk jamak 
dari buddhi yang berarti “budi” atau “akal”. Sedangkan kata culture berasal dari kata colere yang 
memiliki makna “mengolah”, “mengerjakan”. Istilah culture berkembang hingga memiliki makna 
sebagai “segala daya dan upaya manusia untuk mengubah alam”. Ruky (2006, h.315) 
mengemukakan bahwa budaya kerja adalah mencerminkan cara mereka melakukan sesuatu 
(membuat keputusan, melayani orang, dan sebagainya), yang dapat dilihat dan dirasakan terutama 
oleh orang di luar organisasi tersebut. 
Kinerja karyawan merupakan hasil dari kerja yang dicapai oleh karyawan dalam 
melaksanakan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya dalam periode waktu tertentu yang 
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didasarkan atas kecakapan, pengalaman, pengetahuan, dan kesungguhan dalam melaksanakan 
tugasnya. 
Kerangka teoritis dalam penelitian ini dapat dijelaskan dengan gambar dan dapat dilihat 
pada gambar dibawah: 
H3 
 
     
 H1     
      










Sumber : Penulis, 2018 
 
Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 
 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka dapat diketahui variabel independen (X) 
dalam penelitian ini adalah Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X1), Budaya Kerja (X2) dan 
variabel dependen (Y) yaitu Kinerja Karyawan. 
Putra dan Dita (2016) menggunakan model TPC (Technology to Performance Chain) 
yang dikembangkan oleh Goodhue yang mencoba keberhasilan “teknologi sistem informasi” 
yang diterapkan dalam organisasi atau perusahaan dengan menggunakan evaluasi pemakai. 
Efektivitas berkaitan dengan relevansi suatu informasi dalam mendukung suatu proses bisnis, 
termasuk di dalamnya harus disajikan dalam waktu yang tepat, akurat, konsisten, dapat digunakan 
dan lengkap. 
H1 : Terdapat pengaruh efektifitas penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap 
  kinerja karyawan. 
 
Budaya kerja karyawan adalah suatu sikap dan perilaku karyawan dalam melaksanakan 
pekerjaan sehari-hari yang berlangsung terus menerus sehingga menjadi suatu kebiasaan yang 
pada gilirannya akan membentuk karakter seorang karyawan dalam menangani setiap 
pekerjaannya agar tujuan organisasi dapat tercapai.  
H2 : Terdapat pengaruh budaya kerja terhadap kinerja karyawan. 
 
Efektivitas menurut Susanto (2013, h.39) menyatakan efektivitas artinya informasi harus 
sesuai dan secara lengkap mendukung kebutuhan pemakai dalam mendukung proses bisnis dan 
tugas pengguna serta disajikan dalam waktu dan format yang tepat, konsisten dengan format 
sebelumnya sehingga mudah dimengerti. 
Susanto (2013, h.72) juga menjelaskan Sistem Informasi Akuntansi dapat didefinisikan 
sebagai kumpulan (integrasi) dari sub-sub sistem/komponen baik fisik maupun non fisik yang 
saling berhubungan dan bekerja sama satu sama lain secara harmonis untuk mengolah data 
transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan. 
H3        : Terdapat pengaruh efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi dan budaya kerja 





Sistem Informasi Akuntansi 
(X1) 




3. Metodologi Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Pada penelitian ini variabel yang diuji yaitu efektivitas penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
dan budaya kerja terhadap kinerja karyawan. 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah efektivitas penerapan 
Sistem Informasi Akuntansi dan budaya kerja terhadap kinerja karyawan. Objek penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah efektivitas penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan 
budaya kerja terhadap kinerja karyawan.  
Populasi yang digunakan oleh penulis sebagai objek penelitian adalah seluruh karyawan 
PT.Sutopo Lestari Jaya yang berjumlah 80 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan 
PT.Sutopo Lestari Jaya yang menggunakan Sistem Informasi Akuntansi berjumlah 52 orang 
(dengan menggunakan metode purposive sampling). 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer karena penulis 
langsung melakukan pengumpulan data melalui angket/kuesioner kepada  karyawan yang 
bersangkutan. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survei dengan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan regresi linier berganda, uji asumsi klasik serta uji t dan uji F. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Statistik Deskriptif 
Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 52  responden, yaitu  karyawan pada PT. 
Sutopo Lestari Jaya yang  menggunakan Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Metode yang 
digunakan untuk mengolah dan menganalisis data pada penelitian ini  adalah  analisis deskriptif 
dan analisis regresi linier berganda. Data mengenai karakteristik responden ditampilkan dalam 
Tabel 4.1 sebagai berikut ini: 
 
Tabel 4.1 Karakteristik Responden 
 
Deskripsi  Jumlah Persentase 
Jenis Kelamin :      
Laki - Laki  37 
71,15% 
Perempuan  15 
28,85% 
Usia :     
21-30 tahun  18 34,62% 
31-40 tahun  23 44,23% 
41-50 tahun  11 21,15% 
Pendidikan :     
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SMA   24 46,15% 
D3      9 17,31% 
S1       19 36,54% 
Lama Kerja :     
< 1 tahun    - 0 % 
1-5 tahun    9 17,31% 
6-10 tahun  31 59,62% 
> 10 tahun  12 23,07% 
    Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 diatas dapat terlihat dari 52 responden  diperoleh jumlah responden 
yang berjenis kelamin laki-laki  adalah sebanyak 37 orang atau 71,15%  dan responden wanita 
sebanyak 15 orang atau 28,85%.  
Dari Tabel 4.1 dapat dilihat data usia responden yang memiliki umur 21-30 tahun sebanyak 
18 orang atau 34,62%, umur  31-40 tahun sebanyak 23 orang atau 44,23%, umur 41-50 tahun  
sebanyak  11 orang atau 21,15%. Berdasarkan data di atas disimpulkan bahwa umur karyawan 
pada PT. Sutopo Lestari Jaya berumur kisaran 31- 40 tahun. 
Dari Tabel 4.1 dapat dilihat data tingkat pendidikan responden terlihat bahwa jumlah 
responden yang tingkat pendidikannya SMA sebanyak 24 orang atau 46,15%, responden yang 
tingkat pendidikannya D3 sebanyak 9 orang atau 17,31% serta responden yang tingkat 
pendidikannya S1 sebanyak 19 orang atau 36,54%. Berdasarkan data di atas disimpulkan bahwa 
tingkat pendidikan karyawan pada PT. Sutopo Lestari Jaya mayoritas tingkat SMA. 
Dari Tabel 4.1 dapat dilihat data lama kerja responden yang 1-5 tahun sebanyak 9 orang 
atau 17,31%, lama kerja responden yang  6-10 tahun  sebanyak  31 orang atau 59,62%, serta lama 
kerja responden yang > 10 tahun sebanyak 12 orang atau 23,07%. Berdasarkan data di atas 





Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan data penelitian. Menurut Ghozali (2016, 
h.53) suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dilakukan dengan 
membandingkan r tabel dan r hitung.  
 





r hitung r tabel 
X1 
X1.1 0,885 0,2732 Valid 
X1.2 0,839 0,2732 Valid 




















Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 
Nilai r tabel dapat dicari dari daftar nilai-nilai kritis r productmoment pada signifikansi 5% 
dengan uji dua sisi dengan derajat kebebasan (df) = n-2. Jumlah sampel dalam penelitian ini (n) = 
52 dan besarnya df dapat dihitung 52-2 = 50, maka didapat r tabel sebesar 0,2732. Dari hasil 
analisis dapat dilihat bahwa nilai r hitung dari masing-masing variabel lebih besar dari nilai r 
tabel sebesar 0,2732. Karena koefisien korelasi dari 18 butir pertanyaan tersebut lebih besar dari 
0,2732 maka dapat disimpulkan bahwa ke-18 butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan 




Tingkat reliabel suatu variabel atau konstruk penelitian dapat dilihat dari hasil uji statistik 
Cronbach Alpha (α). Variabel atau konstruk dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha> 0,7. 
Semakin nilai alphanya mendekati satu maka nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya. Hasil 
pengujian reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.3 di bawah ini.  
 








X1 0,899 0,7 Reliabel 
X2 0,874 0,7 Reliabel 
Y 0,879 0,7 Reliabel 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 
Dari Tabel 4.3 terlihat bahwa semua variabel baik itu efektivitas penerapan, budaya kerja 
serta kinerja karyawan hasilnya reliabel, hal ini terlihat dari nilai cronbach alpha item dari 
variabel efektivitas penerapan, budaya kerja serta kinerja karyawan  memiliki nilai di atas 0,7. 
 
X1.4 0,808 0,2732 Valid 
X1.5 0,792 0,2732 Valid 
X1.6 0,796 0,2732 Valid 
X2 
X2.1 0,765 0,2732 Valid 
X2.2 0,718 0,2732 Valid 
X2.3 0,759 0,2732 Valid 
X2.4 0,783 0,2732 Valid 
X2.5 0,814 0,2732 Valid 
X2.6 0,862 0,2732 Valid 
Y 
Y1.1 0,843 0,2732 Valid 
Y1.2 0,760 0,2732 Valid 
Y1.3 0,734 0,2732 Valid 
Y1.4 0,774 0,2732 Valid 
Y1.5 0,848 0,2732 Valid 





Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test. Pengujian data berdistribusi normal jika nilai Asymp Sig (2-tailed) yang dihasilkan 
lebih besar dari nilai alpha yaitu sebesar 0,05 (5 %). Hasil pengujian normalitas  dapat dilihat 
pada Tabel 4.4 dibawah ini:  
 
Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 
 
Model Nilai Asymp.Sig.(2 tailed) Keputusan 
Residual 0,200 > 0,05 Normal 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 
 
Dari Tabel 4.4 di atas dapat disimpulkan bahwa  model residual  memiliki nilai Asymp. 
Sig.(2-tailed) yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,200. Syarat normalitas dalam pengujian 
Kolmogorov-Smirnov adalah nilai Asymp. Sig.(2-tailed) harus lebih  besar dari nilai 0,05 dan 




Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan 
yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam 
analisis korelasi atau regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity 
dengan pada taraf signifikansi 0,05. Variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila 
signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05. Hasil pengujian linieritas  dapat dilihat pada Tabel 4.5 
dibawah ini: 
 
Tabel 4.5 Hasil Uji Linearitas 
 
Variabel Sig Linearity Keputusan 
Y*X1 0,000 Linier 
Y*X2 0,000 Linier 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 
Dari tabel 4.5 dapat terlihat bahwa nilai signifikan kurang dari 0,05 maka dari itu kedua 




Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel bebas. Apabila nilai VIF lebih dari 10 dan nilai tolerance kurang dari 0,10 maka terjadi 
multikolinieritas, sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 dan  nilai tolerance lebih dari 0,10 
maka tidak terjadi multikolinieritas antara variabel bebas. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat 




Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinieritas 
 
 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 
Dari Tabel 4.6 terlihat bahwa variabel efektivitas penerapan dan budaya kerja memiliki 





Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.  
 
Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. Masalah 
heteroskedastisitas terjadi jika ada variabel yang secara statistik signifikan. Hipotesa terhadap 
pengujian meliputi: 1) H0: tidak ada heteroskedastisitas, 2) H1: ada heteroskedastisitas. 
Keputusan jika nilai signifikansi <0,05, maka H0 ditolak(ada heteroskedastisitas). Jika nilai 
signifikansi >0,05, maka H0 tidak ditolak (tidak ada heteroskedastisitas). 
 






X1  0,922 > 0,05 
Tidak Terjadi 
heteroskedastisitas 
X2 0,477 > 0,05 
Tidak Terjadi 
heteroskedastisitas 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa untuk semua variabel memiliki nilai signifikansi lebih 
dari 0,05, sehingga variabel efektivitas penerapan dan budaya kerja tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
 
 Analisis Regresi Linier Berganda  
 
Setelah melihat hasil analisis deskriptif dari masing-masing variabel pembahasan 
selanjutnya adalah menginterpretasikan hasil uji analisi regresi linear berganda. Analisis ini 
digunakan untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat pada bagian awal. Pada sub bab ini, 
kita akan melihat pengaruh variabel-variabel terikat (dependent) yang digunakan dalam penelitian 
terhadap variabel bebasnya (independent), dimana berdasarkan perumusan yang dibuat uji regresi 
linear ini adalah : 
 
Variabel Tolerance VIF Keputusan 
X1 0,196 5,108 Tidak Terjadi Multikolinieritas 
X2 0,196 5,108 Tidak Terjadi Multikolinieritas 
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Y = a +b1X1 + b2X2+e 
Y=  1,233 + 0,341X1 + 0,584X2 + e 
Keterangan : 
X1 : Efektivitas penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
X2 : Budaya Kerja 
Y : Kinerja Karyawan 
e         : Kesalahan pengganggu (disturbance term), artinya nilai- nilai dari variabel lain yang 
tidak dimasukkan ke dalam persamaan. Nilai ini biasanya diabaikan dalam perhitungan. 
 
Berdasarkan persamaan diatas dapat diketahui bahwa koefisien regresi memiliki tanda 
positif, artinya semakin tinggi efektivitas penerapan Sistem Informasi Akuntasi, dan budaya kerja 




Uji F dilakukan untuk menguji apakah semua variabel independen secara simultan dapat 
mempengaruhi variabel dependen (model regresi fit) atau tidak. Semua variabel independen dapat 
dikatakan mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen  apabila nilai signifikansi F hitung < 
0,05. Hasil uji F dapat dilihat pada Tabel 4.8 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.8 Hasil Uji F 
 
Model F hitung Sig 
Regression 109,303 0,000 
    Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai signifikansi F hitung sebesar 0,000 dimana nilai 
tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa semua variabel independen mempunyai 
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan. 
 
Uji t  
 
Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh masing variabel independen terhadap variabel 
dependen. Pengujian ini membandingkan antara sig. dengan level of significant sebesar 5% dan t 
hitung dengan t tabel. Nilai t tabel dalam penelitian ini sebesar 1,675. Nilai tersebut didapat dari 
tabel distribusi t  dengan tingkat signifikansi 5%, degree of freedom (df) =    n-k = 52 – 3 = 49. 
Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 4.9 sebagai berikut : 
 
Tabel 4.9 Hasil Uji t 
Variabel t hitung Sig. 
Efektivitas Penerapan 
Sistem Informasi 
Akuntansi 2,516 0,015 
Budaya Kerja 4,191 0,000 
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Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan Tabel 4.9, hasil pengujian variabel efektivitas penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi menunjukkan bahwa t hitung sebesar 2,516 > 1,676. Hal ini berarti t hitung > t tabel, 
jadi secara parsial variabel efektivitas penerapan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Nilai signifikansi variabel efektivitas penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi sebesar 0,015 < 0,05. Signifikansi variabel efektivitas penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis alternatif yang diajukan dapat terima yaitu 
variabel efektivitas penerapan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
Berdasarkan Tabel 4.9, hasil pengujian variabel budaya kerja menunjukkan bahwa t hitung 
sebesar 4,191 > 1,676. Hal ini berarti t hitung > t tabel, jadi secara parsial variabel budaya kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Nilai signifikansi variabel budaya kerja sebesar 0,000 < 
0,05. Signifikansi variabel budaya kerja lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis alternatif yang 





 (Koefisien Determinasi)  
 
Pada penelitian ini koefisien determinasi berfungsi untuk menentukan seberapa besar 
pengaruh yang ditimbulkan variabel independen yaitu efektivitas penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi (X1) dan budaya kerja (X2) terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan. 
Semakin besar koefisien determinasi menunjukkan semakin baik kemampuan variabel 
independen menerangkan variabel dependen. Hasil koefisien determinasi atau R square dapat 
dilihat pada Tabel 4.10 sebagai berikut: 
 




R R Square Adjusted R Square 
0,904 0,817 0,809 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 
Dari tabel di atas diketahui sebesar 0,904 atau sebesar 90,4 persen korelasi dari nilai 
observasi dan nilai prediksi dari variabel dependen. Sedangkan R2 sendiri sebesar 0,817  yang 
artinya 81,7 persen kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yaitu 
efektivitas penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan budaya kerja sedangkan sisanya yaitu 
(100% - 81,7% = 18,3%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
 
Penelitian ini membuktikan ada tidaknya pengaruh efektivitas penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi dan budaya kerja terhadap kinerja karyawan.Sampel penelitian yang digunakan adalah 
karyawan pada PT. Sutopo Lestari Jaya. 





1. Hasil pengujian secara parsial yang didapat dari uji t menunjukkan bahwa efektivitas 
penerapan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
2. Hasil pengujian secara parsial yang didapat dari uji t menunjukkan bahwa budaya kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
3. Hasil pengujian secara simultan dapat dilihat dari uji f menunjukkan bahwa efektivitas 
penerapan Sistem Informasi Akuntani dan budaya kerja mempunyai pengaruh secara simultan 
terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan.  
 
Saran yang dapat disampaikan berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
sebagai berikut: 
 
1. Senantiasa mengevaluasi Sistem Informasi Akuntansi dan teknologi informasinya agar mudah 
untuk digunakan sesuai kebutuhan karyawan. Selain itu diperlukan untuk selalu mengadakan 
pelatihan dalam mengoperasikan Sistem Informasi Akuntansi agar karyawan dapat 
memahami dalam mengerjakan pekerjaannya. 
2. Bagi perusahaan perlu memberikan motivasi yang lebih menjamin kepuasan kerja karyawan 
seperti menaikkan bonus yang didapat dari hasil kerja karyawan agar kinerja karyawan dapat 
mengalami peningkatan dan karyawan akan termotivasi untuk mengerjakan pekerjaannya 
dengan semaksimal mungkin. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan topik yang serupa 
sebaiknya mengembangkan model penelitian dengan menggunakan objek yang lebih luas dan 
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